ABSTRAK

NADYA DAMAYANTI. 2024. Perbedaan Pengetahuan Kader Posyandu Oro-Oro
Ombo Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Pembuatan Makanan Tambahan. KTI,
Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Malang. Pembimbing : Ibnu Fajar, SKM.,
M.Kes., RD.

Posyandu memiliki peranan penting selaku salah satu aktivitas sosial untuk para
ibu guna memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. Keberhasilan pada
posyandu tidak terlepas dari sebuah kerja keras seorang kader yang secara
sukarela mengelola posyandu yang ada di wilayah masing-masing. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan kader posyandu
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre-experimental dengan desain one group pre-test
post-test. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan sebelum dilakukan penyuluhan
14 orang dengan kategori baik dan 1 orang dalam kategori kurang, sesudah
diberikan penyuluhan 15 orang dengan kategori baik. Terdapat peningkatan 0,93
yang menandakan adanya perbedaan pengetahuan kader posyandu Oro-Oro
Ombo sebelum dan sesudah penyuluhan.
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